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Abstract

The low learning outcomes of students in Pancasila Education are attributed to the limited use of instructional
media during the learning process. Therefore, effective learning media are needed to improve students' academic
achievement, one of which is the Pop-Up Book. This study aims to determine the effect of Pop-Up Book media
on the learning outcomes of fifth-grade students in Pancasila Education. This research employed a quantitative
method with a descriptive comparative approach. The research design used was the One-Group Pretest—Posttest
Design. The population consisted of all fifth-grade students from two elementary schools, namely SDN 101736
with 50 students and SDN 191739 with 75 students. The samples were selected using a purposive sampling
technique. The research sample comprised 50 fifth-grade students from SDN 101736 and 50 fifth-grade students
from SDN 191739. Data were collected through pretest and posttest assessments. Hypothesis testing was
conducted using the Wilcoxon Signed Ranks Test, and data analysis was performed using SPSS version 27. The
results indicated that the Pop-Up Book media had a significant effect on students' learning outcomes at SDN
101736 (Sig. value = 0.606 > 0.05). Thus, the use of Pop-Up Book media demonstrated different effects on
Pancasila Education learning outcomes in the two schools.
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Abstrak

Rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran Pendidikan Pancasila karena minimnya penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran, sehingga perlu adanya media pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, salah satunya adalah Pop Up Book. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media
Pop Up Book terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan kompratif deskriptif. Desain penelitian adalah One Group Pretest-
Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di dua sekolah yaitu SDN 101736
berjumlah 50 siswa dan SDN 191739 berjumlah 75 siswa. Penarikan sampel penelitian menggunakan teknik
Purposive Sampling. Sampel penelitiannya adalah siswa kelas V dari dua sekolah yaitu 50 siswa SDN 101736
dan 50 siswa SDN 101739. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa teknik tes berbentuk prestest
dan posttest. Pengujian hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks dengan analisis data menggunakan
spss 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan media Pop Up Book terhadap
hasil belajar di SDN 101736 (nilai Sig. 0,606 > 0,05). Dengan demikian, penggunaan media Pop Up Book
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila pada kedua sekolah Abstrak harus
jelas, ringkas, dan deskriptif. Abstrak ini harus memberikan pengantar singkat tentang masalah, tujuan penelitian,
diikuti dengan pernyataan tentang metode penulisan dan ringkasan singkat dari hasil penelitian. Abstrak harus
diakhiri dengan komentar tentang pentingnya hasil penelitian atau kesimpulan singkat. Abstrak ditulis dengan
jenis huruf Times New Roman ukuran 10pt, sebaiknya tidak lebih dari 200 kata. Abstrak dibuat dalam 2 bahasa,
yaitu bahasa Indonesia dan bahasa inggris. Edisi bahasa Indonesia merupakan terjemahan dari abstrak dalam
bahasa inggris dengan format sama seperti abstrak dalam bahasa inggris.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia

yang berkarakter, berpengetahuan, dan mampu beradaptasi terhadap dinamika perkembangan
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zaman(Chamidah, 2020). Dalam konteks pendidikan dasar, proses pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga diarahkan pada pembentukan sikap, nilai, dan
keterampilan peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter tersebut adalah Pendidikan Pancasila yang berfungsi menanamkan nilai-nilai kebangsaan,
toleransi, persatuan, serta tanggung jawab sebagai warga negara(Maulida & Oktavia, 2025).

Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka dirancang untuk membentuk Profil Pelajar
Pancasila melalui penguatan kompetensi dan karakter peserta didik. Materi yang dipelajari tidak hanya
berfokus pada aspek konseptual, tetapi juga menekankan implementasi nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari(Sulaiman & Wiwin Fachrudin Yusuf, 2025). Oleh karena itu, proses
pembelajaran perlu dirancang secara menarik dan bermakna agar siswa mampu memahami serta
menginternalisasi materi yang dipelajari secara optimal.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar Pendidikan Pancasila pada jenjang
sekolah dasar masih belum mencapai tingkat yang diharapkan. Rendahnya hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor eksternal
yang berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar adalah penggunaan media pembelajaran yang
masih terbatas. Pembelajaran yang didominasi metode ceramah menyebabkan siswa cenderung pasif,
kurang antusias, dan mengalami kesulitan dalam memahami materi secara mendalam(Mutia et al.,
2025).

Media pembelajaran memiliki kedudukan penting dalam proses transfer pengetahuan karena
berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi yang mampu memperjelas konsep abstrak menjadi
lebih konkret(Dinda Putri Rusdianti et al., 2025). Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan
perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sebaliknya,
minimnya penggunaan media pembelajaran dapat mengurangi efektivitas pembelajaran sehingga
berdampak pada rendahnya pencapaian hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 101736 dan SDN 101739 Sei
Mencirim, ditemukan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Pancasila masih didominasi penggunaan
buku paket dan penjelasan verbal dari guru. Kondisi tersebut mengakibatkan sebagian siswa kurang
fokus mengikuti pembelajaran, kurang aktif dalam diskusi, serta menunjukkan tingkat pemahaman yang
relatif rendah terhadap materi keberagaman budaya Indonesia. Situasi ini terlihat dari capaian nilai
siswa yang masih berada di bawah target yang diharapkan sekolah

Selain itu, karakteristik siswa sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret
memerlukan media pembelajaran yang mampu menghadirkan visualisasi nyata terhadap materi yang
dipelajari. Materi keberagaman budaya Indonesia yang mencakup rumah adat, pakaian adat, tarian
daerah, alat musik tradisional, dan makanan khas akan lebih mudah dipahami apabila disajikan melalui
media yang menarik, interaktif, dan mampu merangsang rasa ingin tahu siswa. Oleh sebab itu,

diperlukan inovasi media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik.
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Salah satu media yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah
media Pop Up Book. Media ini merupakan buku tiga dimensi yang mampu menampilkan gambar timbul
dan efek visual menarik ketika halaman dibuka(Alfiah et al., 2025). Karakteristik tersebut menjadikan
Pop Up Book sebagai media yang interaktif dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan perhatian
serta keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Melalui visualisasi yang konkret, siswa
diharapkan lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media Pop Up Book mampu
meningkatkan motivasi belajar, minat belajar, dan hasil belajar siswa pada berbagai mata pelajaran di
sekolah dasar. Media ini dinilai efektif karena mengombinasikan unsur visual, aktivitas motorik, dan
pengalaman belajar yang lebih bermakna(Utami et al., 2024). Dengan demikian, Pop Up Book
berpotensi menjadi alternatif media pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan rendahnya hasil
belajar Pendidikan Pancasila pada siswa sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh media Pop Up Book terhadap hasil
belajar Pendidikan Pancasila menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh penggunaan media Pop Up Book terhadap hasil belajar siswa kelas V pada materi
keberagaman budaya Indonesia di SDN 101736 dan SDN 101739 Sei Mencirim. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis dalam pengembangan media

pembelajaran inovatif yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu

(quasi experiment) yang bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media Pop Up Book terhadap
hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V sekolah dasar. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian berfokus pada pengukuran data numerik yang dianalisis secara statistik guna mengetahui
efektivitas perlakuan yang diberikan kepada peserta didik(Arib et al., 2024).
Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design. Dalam desain ini, peserta
didik diberikan tes awal (pretest) sebelum memperoleh perlakuan berupa pembelajaran menggunakan
media Pop Up Book dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan. Desain tersebut
memungkinkan peneliti membandingkan perubahan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
penggunaan media pembelajaran sehingga pengaruh perlakuan dapat diketahui secara lebih
objektif(Alman & Nugrahaeni, 2022).

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V di dua sekolah dasar yang berada di wilayah Sei
Mencirim, yaitu SDN 101736 dan SDN 101739. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas V
pada kedua sekolah tersebut. Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan kesamaan karakteristik sekolah
serta belum pernah diterapkannya media Pop Up Book dalam proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu penentuan sampel
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berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian(Ulva Putri Ramadani et al.,
2025). Sampel penelitian berjumlah 100 siswa yang terdiri atas 50 siswa dari SDN 101736 dan 50 siswa
dari SDN 101739. Pemilihan sampel didasarkan pada kesetaraan karakteristik peserta didik dan
kesamaan perlakuan yang diberikan selama penelitian berlangsung.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen utama
berupa tes hasil belajar yang terdiri atas soal pilihan ganda dan uraian yang diberikan dalam bentuk
pretest dan posttest(Musfirah & Rasyid, 2025). Instrumen disusun berdasarkan indikator capaian
pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi Keberagaman Budaya Indonesiaku. Sebelum
digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan
sebagai alat ukur penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 27. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai minimum, maksimum,
rata-rata, serta gambaran umum hasil belajar siswa. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank karena data penelitian tidak berdistribusi normal(Handini et
al., 2025). Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam menentukan ada atau tidaknya pengaruh media

Pop Up Book terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Pop Up Book terhadap
hasil belajar Pendidikan Pancasila materi "Keberagaman Budaya Indonesiaku" pada siswa kelas VV SDN
101736 dan SDN 101739 Sei Mencirim. Penelitian dilaksanakan menggunakan desain One Group
Pretest-Posttest Design dengan jumlah sampel sebanyak 100 siswa yang terdiri dari 50 siswa SDN
101736 dan 50 siswa SDN 101739. Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu mengikuti
pretest untuk mengetahui kemampuan awal. Selanjutnya siswa memperoleh pembelajaran
menggunakan media Pop Up Book selama empat kali pertemuan dan diakhiri dengan posttest untuk
mengetahui perubahan hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada kedua sekolah setelah
penggunaan media Pop Up Book. Namun demikian, tingkat peningkatan yang terjadi berbeda sehingga
menghasilkan kesimpulan statistik yang berbeda pula. Data hasil belajar dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan uji Wilcoxon Signed Ranks karena data tidak berdistribusi normal.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa
Variabel N | Mean | Median | SD | Min | Max
Pretest SDN 101736 | 50 | 48,24 | 49,60 | 1989 | 3 87
Posttest SDN 101736 | 50 | 69,46 | 7590 | 17,37 | 28 | 100
Pretest SDN 101739 | 50 | 61,72 | 63,55 |1905| 18 | 925
Posttest SDN 101739 | 50 | 76,56 | 76,70 | 15,13 | 33 | 100

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada

kedua sekolah. Pada SDN 101736 nilai rata-rata meningkat dari 48,24 menjadi 69,46 atau mengalami
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kenaikan sebesar 21,22 poin. Sementara itu, pada SDN 101739 nilai rata-rata meningkat dari 61,72
menjadi 76,56 atau mengalami kenaikan sebesar 14,84 poin. Data ini menunjukkan bahwa penggunaan

media Pop Up Book mampu meningkatkan capaian hasil belajar siswa pada materi keberagaman budaya
Indonesia.

Uji Wilcoxon Signed Ranks SDN 101736
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon SDN 101736

Kategori N | Mean Rank | Sum of Ranks
Negative Ranks | 13 22,77 296,00
Positive Ranks | 37 26,46 979,00

Ties 0 - -
Total 50 - -

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat 37 siswa yang mengalami peningkatan nilai
setelah penggunaan media Pop Up Book, sedangkan 13 siswa mengalami penurunan nilai. Tidak
terdapat siswa yang memperoleh nilai sama antara pretest dan posttest. Jumlah positive ranks yang lebih
besar menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan hasil belajar setelah perlakuan diberikan.

Tabel 3. Hasil Statistik Uji Wilcoxon SDN 101736
Statistik Nilai

z -3,297

Asymp. Sig. (2-tailed) | 0,001

Nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan H,

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Pop Up
Book terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN 101736.
Uji Wilcoxon Signed Ranks SDN 101739

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon SDN 101739

Kategori N | Mean Rank | Sum of Ranks
Negative Ranks | 25 27,64 691,00
Positive Ranks | 25 23,36 584,00

Ties 0 - -
Total 50 - -

Pada SDN 101739 terdapat 25 siswa yang mengalami peningkatan nilai dan 25 siswa lainnya
mengalami penurunan nilai. Jumlah yang seimbang antara peningkatan dan penurunan menunjukkan
bahwa perlakuan yang diberikan belum memberikan dampak yang kuat terhadap keseluruhan siswa.

Tabel 5. Hasil Statistik Uji Wilcoxon SDN 101739
Statistik Nilai

Z -0,516

Asymp. Sig. (2-tailed) | 0,606

Nilai signifikansi sebesar 0,606 lebih besar daripada 0,05 sehingga Ho diterima dan H, ditolak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Pop Up Book tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas VV SDN 101739.
Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Pop Up Book memberikan pengaruh yang berbeda

pada dua sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Pada SDN 101736 penggunaan media Pop Up Book
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terbukti mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan, sedangkan pada SDN 101739
peningkatan nilai yang terjadi tidak mencapai tingkat signifikansi statistik. Perbedaan hasil tersebut
mengindikasikan bahwa efektivitas media pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik
media, tetapi juga oleh kondisi peserta didik, kemampuan awal, lingkungan belajar, dan pelaksanaan
pembelajaran di masing-masing sekolah.

Peningkatan hasil belajar pada SDN 101736 terlihat dari kenaikan rata-rata nilai sebesar 21,22
poin. Temuan ini menunjukkan bahwa media Pop Up Book mampu membantu siswa memahami materi
keberagaman budaya Indonesia secara lebih konkret. Media yang menampilkan ilustrasi tiga dimensi
membuat siswa lebih mudah menghubungkan konsep abstrak dengan objek nyata sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, unsur visual yang menarik mampu meningkatkan
perhatian dan konsentrasi siswa selama pembelajaran berlangsung.

Secara teoritis, hasil tersebut sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang
menyatakan bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret(Agustina et al., 2026).
Pada tahap ini siswa lebih mudah memahami informasi melalui benda atau media yang dapat diamati
secara langsung. Kehadiran Pop Up Book dengan tampilan gambar timbul dan warna yang menarik
membantu siswa membangun pemahaman konsep keberagaman budaya secara lebih efektif
dibandingkan penggunaan metode ceramah semata(Fadilah et al., 2025).

Temuan penelitian ini juga mendukung berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
media Pop Up Book mampu meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Media tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai alat yang dapat meningkatkan
motivasi belajar, rasa ingin tahu, dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas
membuka, mengamati, dan mendiskusikan isi media menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan
menyenangkan(Silalahi & Faizal, 2022).

Berbeda dengan SDN 101736, hasil pada SDN 101739 menunjukkan bahwa peningkatan nilai
yang terjadi belum mampu menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistik. Meskipun rata-
rata nilai posttest lebih tinggi dibandingkan pretest, hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,606. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penggunaan media Pop Up Book belum
memberikan pengaruh yang konsisten pada seluruh siswa. Faktor kemampuan awal siswa yang relatif
lebih tinggi, variasi tingkat pemahaman individu, serta perbedaan respons siswa terhadap media
pembelajaran diduga menjadi penyebab utama tidak signifikannya hasil yang diperoleh.

Selama proses penelitian, siswa pada kedua sekolah menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika
pembelajaran menggunakan media Pop Up Book. Sebagian besar siswa lebih aktif bertanya,
memperhatikan materi, dan terlibat dalam diskusi kelas. Hal ini menunjukkan bahwa media Pop Up
Book memiliki potensi besar dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan berpusat pada
siswa. Namun demikian, keberhasilan media pembelajaran tetap membutuhkan dukungan strategi
mengajar guru yang efektif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa media Pop Up Book dapat menjadi
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alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila,
khususnya pada materi keberagaman budaya Indonesia. Media ini mampu menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih konkret, menarik, dan interaktif sehingga membantu siswa memahami materi dengan
lebih baik. Meskipun demikian, tingkat keberhasilannya dapat berbeda pada setiap sekolah sesuai

dengan karakteristik peserta didik dan kondisi pembelajaran yang berlangsung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media Pop Up Book memberikan dampak yang
berbeda pada kedua sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Di SDN 101736, media Pop Up Book
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila secara signifikan. Hal ini ditunjukkan
oleh peningkatan nilai rata-rata siswa dari 48,24 pada pretest menjadi 69,46 pada posttest serta hasil uji
Wilcoxon yang memperoleh nilai signifikansi 0,001 (< 0,05). Dengan demikian, media Pop Up Book
efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Keberagaman Budaya
Indonesiaku.

Pada SDN 101739, meskipun terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 61,72 menjadi 76,56 setelah
pembelajaran menggunakan media Pop Up Book, hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,606 (> 0,05). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan yang terjadi tidak signifikan
secara statistik. Oleh karena itu, penggunaan media Pop Up Book pada sekolah ini belum dapat
dinyatakan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa
kelas V.

Secara umum, media Pop Up Book memiliki potensi sebagai media pembelajaran inovatif yang
mampu menciptakan proses belajar yang lebih menarik, interaktif, dan konkret bagi siswa sekolah
dasar. Keberadaan gambar tiga dimensi dan tampilan visual yang atraktif dapat meningkatkan perhatian,
motivasi, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Namun, efektivitas penggunaannya tetap
dipengaruhi oleh karakteristik peserta didik, kemampuan awal siswa, serta kondisi pembelajaran yang
berlangsung di masing-masing sekolah.

Bagi guru, disarankan untuk lebih kreatif dalam memilih dan mengembangkan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Media Pop Up Book dapat dijadikan salah
satu pilihan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, khususnya pada materi yang
memerlukan visualisasi konkret agar siswa lebih mudah memahami konsep yang diajarkan.

Bagi sekolah, hendaknya memberikan dukungan terhadap penggunaan media pembelajaran
inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu, sekolah dapat
memfasilitasi pelatihan bagi guru dalam mengembangkan media pembelajaran kreatif sehingga kualitas
proses pembelajaran dapat terus meningkat.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa pada materi,

jenjang pendidikan, atau variabel yang berbeda dengan jumlah sampel yang lebih luas. Penelitian



Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas V, Ulfana Br Sembiring,
Rahmiaty, Mutia Sari 1135
berikutnya juga dapat membandingkan efektivitas media Pop Up Book dengan media pembelajaran

lainnya untuk memperoleh temuan yang lebih komprehensif mengenai peningkatan hasil belajar siswa.
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